Bab 50

Al-Khauf (Takut)

Khauf (takut) berarti rasa tidak nyaman di dalam hati dari apa yang
diterimanya berupa sesuatu yang tidak disukai atau hilangnya sesuatu
yang disukainya. Penyebabnya adalah berpikirnya seseorang mengena
keagungan Allah dan bayangannya akan kelalaian yang dia perbuat dan
sikap meremehkan (hak-hak Allah) yang dilakukan serta selalu merasa
diawasi oleh Rabbnya. Dia juga mengambil pelajaran dari orang-orang
yang dibinasakan oleh Allah karena menyalahi manhaj ilahi dan telah
melanggar perintah-Nya, serta upayanya melarikan diri dari Jahannam
dan adzabnya, karena adzabnya benar-benar keras.

Mukmin sejati tidak akan takut kecuali kepada Allah. Kecuali takut
yang bersifat fitrah; seperti takut kepada ular, sebagaimana dialami Nabi
Musa 3%, seorang yang diajak berbicara langsung oleh Allah @2 :

§ i lis LI 50

“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (QS. Thaha [20]: 67)

Juga rasa takut seseorang terhadap serigala yang hendak memakan
kambingnya, sebagaimana yang diceritakan dalam hadits Khabbab bin
al-Aratt di dalam kitab Shahib.

Terkadang Allah # menakut-nakuti hamba-Nya dengan diri-Nya,
terkadang dengan Neraka Jahim, maka terkadang dengan pembinasaan
terhadap orang-orang kafir.

Di dalam al-Qur-an, al-kbauf (rasa takut) diungkapkan juga dengan

menggunakan kata-kata lain, yaitu: al-faza’, ar-rau’, ar-rabbab, al-khifab,
dan al-kbas-yab.

Bab 50 : Al-Khauf (Takut)

Scanned with CamScanner



Allah & berfirman:

§& 005586 G35 -3
« . Dan takutlah kepada-Ku saja.” (QS. Al-Baqarah [2]: 40)

Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk takut kepada-Nya,
agar mereka bisa kembali kepada kebenaran dan mengambil pelajaran
dari al-Qur-an dengan meninggalkan larangan-Nya dan menjalankan
perintah-Nya serta membenarkan berita-berita yang Dia sampaikan.

Firman Ilahi di atas memberikan penegasan tentang pengkhususan,
karena di dalamnya ada pendahuluan berupa pengulangan mafuliah dan
fa’ aljaza-tyyah yang menunjukkan bahwa kalam tersebut mengandung

syarat, seakan-akan Dia mengatakan: “Apabila kalian benar-benar takut
kepada sesuatu, maka takutlah kepada-Ku.”

Yang demikian itu tidak lain menunjukkan bahwa seorang Mukmin

tidak gentar kepada seorang pun serta tidak takut kepada sesuatu pun
kecuali hanya kepada Allah @&

Allah 2 berfirman:

(A5 FL Y3
“Sesunggubnya adzab Rabb-mu sangat keras.” (QS. Al-Burty [85]: 12)

Allah #s memberitahukan bahwa apabila ingin menimpakan adzab
kepada orang yang zhalim, maka Dia pun menimpakan adzab yang pedih.

Dan Allah g 3 berfirman:
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“Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri.
negeri yang berbuat zhalim. Sunggub, siksa-Nya sangat pedib, sangat berat,
Sesunggubmnya pada yang demikian itu pasti terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang takut kepada adzab akbirat. Itulab bari ketika semua manusia
dikumpulkan (untuk dibisab), dan itulab bari yang disaksikan (oleb semua
makbluk). Dan Kami tidak akan menunda, kecuali sampai waktu yang
sudab ditentukan. Ketika bari itu datang, tidak seorang pun yang berbicara,
kecuali dengan izin-Nya; maka di antara mereka ada yang sengsara dan
ada yang berbahagia. Maka adapun orang-orang yang sengsara, maka
(tempatnya) di dalam Neraka, di sana mereka mengeluarkan dan menarik

nafas dengan merintih.”
(QS. Al-Hud [11]: 102-106)

Allah & berfirman: “Sebagaimana Kami telah membinasakan
orang-orang yang hidup pada masa yang penuh dengan kezhaliman
dan mendustakan para Rasul Kami, maka Kami lakukan hal yang sama
terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka. Dan pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan, pelajaran, sekaligus ibrah
atas kebenaran janji Kami di akhirat.” Di sana Allah akan mengumpulkan
- orang-orang yang pertama dan orang-orang yang terakhir, yang dihadiri
oleh para Malaikat dan para Rasul, serta semua makhluk, baik itu
manusia, jin, burung, binatang buas, dan binatang peliharaan.

Di sana pun Allah yang Mahaadil dan tiada pernah berbuat zhalim,
meski sebesar biji atom pun, akan memberikan keputusan. Jika berupa
kebaikan, maka kebaikan itu akan dilipatgandakan. Dan hari Kiamat itu
tidak ditangguhkan melainkan karena kalimat Allah telah mendahulut
akan adanya beberapa orang tertentu dari anak cucu Adam 3%, dan
Dia berikan waktu tertentu untuknya. Jika waktu itu telah berakhir dan
keberadaan mereka telah sempurna, maka barulah datang hari Kiamat.
Dan apabila hari Kiamat datang maka tidak ada seorang pun yang dapat
berbicara melainkan seizin Allah. Di antara mereka ada yang sengsara
dan ada pula yang bahagia. Selanjutnya, Allah ¥ menjelaskan keadaan
orang-orang yang sengsara dan keadaan orang-orang yang berbahagia.

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang berbahagia baik
di dunia dan di akhirat.
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Allah 48 berfirman:
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« . Dan Allab memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya ....”
(QS. Ali ‘Imran [3]: 28)

Allah & memperingatkan hamba-hamba-Nya akan kerasnya siksa
dan adzab-Nya, aki‘bat’ pelanggaran yang mereka lakukan terhadap
perintah-Nya, dan juga orang-orang yang ber-wala’ (loyal) terhadap
musuh-musuh-Nya serta memusuhi para wali-Nya. Kepada Allah saja
tempat kembali dan berpulang, dan untuk selanjutnya diberikan balasan
bagi setiap individu atas amal yang dikerjakannya.
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“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya,
dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada bari itu
mempunyai wrusan yang menyibukkannya.” (QS. ‘Abasa [80]: 34-37)

Allah & berfirman: “Dan jika datang ash-Shakhah,” yaitu salah satu
nama hari Kiamat. Disebut demikian, karena hari itu terdengar suara
keras yang memekikkan telinga dan hampir-hampir membuatnya tuli.
Pada hari itu, setiap orang bisa mengetahui saudara, ibu, bapak, dan anak-
anaknya, tetapi dia justru lari dan menjauh dari mereka. Hal ini karena
kejadian pada hari itu benar-benar sangat dahsyat, dan perkara maupun
urusannya sangatlah luar biasa, sehingga masing-masing orang merasa
sibuk dengan kesibukannya sendiri-sendiri dan tidak mempedulikan

kesibukan orang lain.
Allah @& berfirman:
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“Wahai manusial Bertakwalah kepada Rabbmu; sunggub, guncangan
(hari) Kiamat itu adalab suatu (kejadian) yang sangat besar. (Ingatlah) pada
bhari ketika kamu melibatnya (goncangan itu), semua perempuan yang
menyusui anakmnya akan lalai terhadap anak yang disusuinya, dan setiap
perempuan yang hamil akan keguguran kandungannya, dan kamu melibat
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk,
tetapi adzab Allab itu sangat keras.” (QS. Al-Hajj [22]: 1-2)

Allah & berfirman seraya memerintahkan kepada setiap hamba-
hamba-Nya untuk bertakwa kepada-Nya, serta Dia memberitahukan
kepada mereka tentang berbagai hal yang menakutkan pada hari Kiamat,
beserta goncangan dan keadaannya. Dia mengabarkan setiap hal yang
sangat besar berupa benturan yang menakutkan, peristiwa yang dahsyat,
dan kejadian yang luar biasa. Karena, kegoncangan itu adalah rasa gentar
dan takut yang bergejolak di dalam jiwa.

Oleh karena itu, jika orang-orang menyaksikannya, maka ibu yang
sedang menyusui akan melupakan orang yang paling dia cintai dan kasthi
karena dia merasa takut pada saat menyusuinya. Itulah yang terkandung
di dalam kata: murdbi’ah, dan Allah tidak mengatakan: murdhi’, karena
kata tersebut memberikan pengertian pada saat menyusui.

Lantas pada saat itu wanita yang hamil akan melahirkan anaknya
sebelum waktunya karena kejadian yang mengerikan pada hari itu serta
membingungkan akal manusia dan menghilangkan pikiran mereka.
Orang yang melihat mereka akan mengira bahwa mereka dalam keadaan
mabuk padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi karena adzab
Allah yang sangat pedih.

Allah @2 berfirman:
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“Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua Surga.”
(QS. Ar-Rahmain [55]: 46)

Allah ¥ memberitahukan bahwa orang yang takut saat berdiri di
hadapan-Nya pada hari Kiamat untuk dihisab, sehingga dia memantau
amal perbuatan dan mengevaluasi keadaan dirinya serta mengendalikan
tindak-tanduknya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah berikut:
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